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Deskripsi

MATERIAL PENYIMPAN PANAS LATEN
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Bidang Teknik Invensi

Invensi ini berhubungan dengan material penimpan

panas laten dengan memanfaatkan asam risinoleat

(C18H34O3) yang digunakan untuk menyimpan panas laten.10

Lebih khusus invensi ini memanfaatkan asam risinoleat

untuk penyimpan panas laten pada suhu 0-10oC.

Latar Belakang

15

Salah satu teknologi yang pesat perkembangannya

ialah pemanfaatan kalor laten. Untuk memanfaatkan

panas laten, diperlukan material penyimpan kalor.

Material yang digunakan sebagai media penyimpan panas

laten dikenal dengan nama phase change material (PCM).20

Penyimpanan panas laten dengan menggunakan PCM

semakin luas aplikasinya baik di industri maupun di

bangunan. Aplikasi ini sangat bervariasi, bergantung

pada temperatur daerah kerjanya. Oleh karena itu, juga25
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dibutuhkan berbagai jenis PCM yang sesuai. PCM dari

bahan organik seperti perafin dan asam lemak, sedangkan

PCM dari bahan anorganik ialah garam hidrat. Beberapa

jenis PCM dari anorganik antara lain Calsium chloride

hexhydrate dan Calcium chloride tetrahydrate. Dari5

bahan organik terdapat beberapa jenis antara lain asam

laurat (lauric-acid), dan asam palmitat (palmitate-

acid). Asam laurat dihasilkan dari asam lemak minyak

kelapa, sedangkan asam palmitat dari asam lemak minyak

sawit. PCM dari bahan organik memiliki kelebihan yaitu:10

beku dengan kecil atau tanpa subcooling, komposisi

tidak berubah saat lebur, kompatibel dengan material

konvensional, sifat kimia stabil, fusi kalor tinggi,

dan tidak beracun.

Salah satu jenis bahan alami yang berpotensi15

digunakan sebagai PCM ialah asam risinoleat dengan

rumus kimia (12(R)-hydroxy-9Z-octadecenoic acid,

mempunyai jumlah atom dalam molekul yaitu 18 karbon,

34 hidrogen, dan 3 oksigen, dengan rumus molekul

C18H34O3.20

Hasil penelusuran dokumen paten nomor

US4711813A yang berkaitan dengan penyimpanan panas

laten dari bahan hidrokarbon menggunakan komposit

alkylhidrokarbon (CH3CO2Na) dengan matriks polyethylene

dapat diaplikasikan pada suhu 10-65oC. Kekurangan25

material ini ialah tidak dapat diaplikasikan sampai

suhu 0oC. Demikian pula hasil penulusuran dari paten

No. US 6,574,971 B2 telah menemukan metode pembuatan
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PCM dari asam lemak dan turunannya, tetapi di dalam

temuannya tidak terdapat asam risinoleat (C18H34O3).

Kelemahan kedua US4711813A dan US 6,574,971 B2

ialah hanya dapat diaplikasikan sebagai material

penyimpan kalor laten pada suhu 10oC ke atas (sampai5

65oC), sehingga tidak dapat diaplikasikan pada suhu di

bawah 10oC. Adapun usulan inventor ini adalah

menggunakan Asam risinoleat dapat diaplikasikan untuk

penyimpanan kalor laten pada temperatur 10oC ke bawah

(sampai 0oC).10

Uraian Singkat Invensi

Asam lemak dari minyak kastor mengandung asam

risinoleat 89,5%; asam linoleat 4,2%; asam oleat 3,0%;15

asam steareat 1,0%; asam palmitat 1,0%; asam

dehidroksistearat 0,7%; asam linoleneat 0,3%; dan asam

eikosanoat 0,3%. Komposisi tersebut menunjukkan bahwa

asam risinoleat (C18H34O3) sangat dominan dibandingkan

asam lemak lainnya dari minyak kastor. Di samping itu,20

asam risinoleat tidak korosif terhadap material

container, ramah lingkungan, dan tersedia di pasaran.

Berdasarkan sifat-sifat tersebut, asam risinoleat
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berpotensi untuk digunakan sebagai material penyimpan

kalor laten. Asam risinoleat (C18H34O3) dapat

diaplikasikan  sebagai PCM untuk menyimpan panas laten

pada temperatur 0-10oC.

5

Uraian Lengkap Invensi

Invensi ini bertujuan untuk menemukan bahan

penyimpan panas laten pada suhu 0-10oC. Selain suhu,

beberapa kriteria yang dipertimbangkan ialah bahan10

tersebut tidak korosif,ramah lingkungan, dan tersedia

di pasaran. Bahan baku yang digunakan ialah minyak

jarak (castor oil), Logam Natrium, Metanol anhydrous,

Kalium hidokrsida, Dietil Eter, Asam klorida, Etanol,

Asam sulfat, Natrium Sulfat anhydrous, dan Indikator15

universal produksi PT Kimia Farma.

Metil risinoleat diperoleh melalui reaksi

transesterifikasi minyak kastor oleh methanol dengan

katalis natrium metoksida. Metil risinoleat kemudian

dihirolisis menggunakan natrium hidroksida dalam20

etanol untuk menghasilkan asam risinoleat. Asam
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risinoleat dari minyak kastor dihasilkan dari tanaman

jarak (Ricinus Communis Linn). Asam risinoleat

mempunyai rumus kimia (12(R)-hydroxy-9Z-octadecenoic

acid) dengan jumlah atom dalam molekul yaitu 18 karbon,

34 hidrogen, dan 3 oksigen, sehingga asam risinoleat5

mempunyai rumus molekul C18H34O3. Asam lemak dari minyak

kastor mengandung asam risinoleat 89,5%; asam linoleat

4,2%; asam oleat 3,0%; asam steareat 1,0%; asam

palmitat 1,0%; asam dehidroksistearat 0,7%; asam

linoleneat 0,3%; dan asam eikosanoat 0,3%. Asam10

risinoleat (C18H34O3) dapat diaplikasikan sebagai PCM

untuk menyimpan panas laten pada temperatur 0-10oC.

Komposisi asam risinoleat terdiri atas: asam risinoleat

70,349%, Methy risinoleat 1,57%; Asam oleat 0,5%; Asam

palmitat 0,42%; Asam heptanoate 0,39%; 11-Hexacosyne15

0,42%; cyclotrisiloxane 6,53%; 10-undececanoic acd

3,75%; Carbamic acid 0,37%; 5-hexenyl benzonitrie

9,72%; dan 2, 4-cyclohexadien 1,85%.

Hasil pengujian pembekuan asam risinoleat

menunjukkan bahwa pada proses pembekuan mulai 0 detik20
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sampai dengan 199 menit terjadi penurunan temperatur

secara perlahan mulai 16,2oC sampai mencapai titik beku

(Tm) sekitar 5oC. Setelah itu, temperatur turun sekitar

3,2oC dan dalam waktu yang singkat naik kembali ke 5oC.

Terjadinya peak pada temperatur 3,2oC merupakan5

transisi fasa dari fasa cair ke fasa padat. Selanjutnya

temperatur konstan selama sekitar 259 menit. Setelah

itu, temperatur turun lagi di bawah 5oC. Dengan

demikian, selama temperatur konstan pada 5oC terjadi

ekstraksi kalor laten. Hal ini berarti bahwa proses10

peleburan dan pembekuan asam risinoleat terjadi pada

temperature 5ºC. Dengan demikian, asam risinoleat

digunakan untuk menyimpan kalor laten selama 259 menit.



7

Klaim

1. Material penyimpan panas laten adalah asam

risinoleat (C18H34O3) dengan kemurnian 70,349%

dapat digunakan sebagai material penyimpan kalor5

laten pada temperatur 0-10oC.

10
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Abstrak

MATERIAL PENYIMPAN PANAS LATEN

Invensi ini berhubungan dengan pemanfaatan asam risinoleat5

yang digunakan untuk menyimpan panas laten. Lebih khusus invensi

ini memanfaatkan asam risinoleat untuk penyimpan panas laten pada

suhu 0-10oC. Karakteristik asam risinoleat dengan kemurnian 70,349%

dapat menyerap dan melepaskan panas laten pada suhu 0-10oC.
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